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Prevalensi  anemia  ibu  hamil  di  Indonesia  masih  tinggi  yaitu  70  %. 
Kurangnya  pengetahuan  ibu  hamil  tentang  anemia  menyebabkan  ibu 
hamil  tidak  minum  tablet  besi  secara  rutin,  hal  ini  menyebabkan  tidak 
terjadinya peningkatan kadar hemoglobin sesuai dengan yang diharapkan 
sehingga  terjadi  anemia.  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk 
mengetahui  hubungan  antara  tingkat  pengetahuan  ibu  hamil  tentang 
anemia  dengan  kejadian  anemia  di  Puskesmas  Kwadungan.  Desain 
penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  cross  sectional. 
Penelitian  ini  dilakukan  di  Puskesmas  Kwadungan  Kabupaten  Ngawi  
pada tanggal 26 Januari – 7 Februari 2012. Populasi dalam penelitian ini 
adalah  semua  ibu  hamil  yang  termasuk  dalam  wilayah  Puskesmas 
Kwadungan.  Teknik  sampling  yang  digunakan  adalah total  sampling. 
Hasil  uji  Rank  Spearman  dari  65  sampel  diperoleh  hasil  terdapat 
hubungan  antara  tingkat  pengetahuan  ibu  hamil  tentang  anemia  dengan 
kejadian  anemia  di  Puskesmas  Kwadungan  Kabupaten  Ngawi  dengan 
tingkat  signifikansi  0,000  (  p  <  0,05  )  dan  koefisien  korelasi  Spearman 
0,719.  Hal  tersebut  menunjukkan  adanya  hubungan  positif  yang  kuat 
yaitu 71,9% antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang anemia dengan 
kejadian  anemia  artinya  semakin  tinggi  tingkat  pengetahuan  ibu  hamil 
tentang anemia akan semakin tinggi kadar hemoglobin sehingga semakin 
tidak terjadi anemia. 
 
 
 
Kata Kunci :   Kejadian  anemia  pada  ibu  hamil,  pengetahuan  ibu  hamil 
[bookmark: _GoBack]tentang anemia.
